GADIS-GADIS CLOSE UP

Jasa baru ABG, telanjang di mobil, Boleh dilihat, boleh dipegang, boleh diobok-obok sedikiiiittt saja. Tapi, tak boleh lebih dari itu, pantang untuk diajak mama lemon.

Close Up, jangan dikira istilah ini ada hubungan dengan merek pasta gigi yang kini sedang ngetrend. Apalagi kalau di depan kata "close up" itu ditambahkan kata "sex", ya, "sex close up".

Inilah jasa baru syik-asyik-asyik yang ditawarkan remaja puteri ABG (anak baru gede) di mal-mal atau pusat perbelanjaan belakangan ini. Dari cerita Nina dan Eva, juga Vita atau Yuni sebagai pelaku sex close up, istilah ini lebih menggambarkan arti pameran pemandangan yang menggiurkan. Lebih jelasnya, istilah "close up", yang dimaksud adalah mempertontonkan bagian-bagian tubuh paling merangsang milik remaja putri itu. Ya, urusan menampilkan pemandangan merangsang nafsu syahwat inilah yang menjadi profesi sampingan Nina dan kawan-kawan remaja putri ABG itu.

Praktek close up ini belakangan merebak menjadi trend baru transaksi seks antara remaja puteri ABG dan lelaki penikmatnya. Yang pasti, "Permainan close up dengan Vita, kurasa begitu sensasional, kreatif, membangkitkan gairah dan membuat ketagihan," ujar Boy, lelaki setengah baya yang menjadi salah seorang pelanggan jasa esek-esek ABG.

Menurut Boy, gadis remaja tanggung yang menjadi penjaja 'sex close up' itu tak hanya Vita seorang. "Di Kalibata Mall saja, dalam sebulan aku pernah me nemukan sekurangnya 7 remaja putri ABG yang berprofesi sampingan seperti Vita. Aku sengaja mendata, kebanyakan mereka masih duduk di SMU, salah seonang yang pernah kutemui sudah duduk di Semester II perguruan tinggi".

Dan gadis gadis remaja tanggung penjaja 'sex close up' ini tidak hanya dijumpai di Kalibata Mall, hampir disemua mal dan pusat perbelanjaan, ada saja gadis yang menawarkan 'sex close up'. Di Citra Land,di Lokasari, Roxi, bahkan di pusat perkulakan Makro Pasar Rebo, atau pinggiran Jakarta seperti Metropolitan Mall, di Bekasi pun ramai Qieh tawaran jasa esek-esek khas ABG ini. Belum lagi di tempat lain.

Di Metropolitan Mall, Bekasi, yang bisa dikata pinggiran, pun pernah ditemui seorang anak yang masih duduk di bangku SMP, Sebutlah dia dengan nama Yuni. Dara manis ini mengaku pelajar sebuah SMP di Kalimatang,Jakarta Timur. Usianya masih sangat muda. Dari Kartu Pelajar yang ditunjukkannya, Yuni berusia jalan 14 tahun. Tapi meski tergolong masih kanak kanak, tubuhnya sudah tumayan jadi. Yuni tak hanya cantik dan centil. Dengan tinggi 165cm dan kulit kuning langsat, dalam sekejap kehadirannya pasti akan membuat mata laki-laki menjadi jelalatan, gregetan kepingin menjamahnya. Itulah modal dasar bagi Yuni untuk 'buka praktek'.

Seperti anak baru gede (ABG) lainnya, hobby Yuni, keluyuran di mal. Nonton, jajan atau hanya sekadar iseng ngeceng. ini memang penyakit anak-anak sebaya Yuni. Bubar sekolah, mereka tidak langsung pulang ke rumah. Kebanyakan malah keluyuran ke mal, mencari hiburan. Tapi, Yuni, sama soperti seniornya, Nina, Eva, atau yang lainnya, mungkin agak unik. Yuni berbeda dari yang lain. Meskipun hobbynya sama, ngeceng di mal, tapi Yuni melakukannya bukan hanya sekadar main atau mencari hiburan obat stres yang ujung-ujungnya menghabiskan uang. Justru sebaliknya, ngeceng di mal bagi Yuni bisa menjadi sarana untuk mencari uang. Dengan penampilan yang lumayan Yuni bisa menggaet pria-pria iseng agar mau memberikan uang kepadanya, dengan imbalan berupa servis khas yang terampil. diberikannya, ya sex close up itu.

Entah siapa yang pertama kali mencetusken sebutan secx close up itu, Yang penting, Nina dan teman-teman seprofesinya, enteng saja melaksanakan praktek pamer tubuh ini. Aman, kata mereka. Soalnya "Kenapa mesti malu? kan paling-paling cuma dipegang, diobok-obok sedikit. Tak lebih, jadi nggak hamdun, eh, hamil".

Lantas,gadis-gadis pelaku sex close up itu memaparkan motivasi kerja sampingannya. Hampir semuanya mengaku, motivasi mereka bekerja membuka praktek sebagai gadis close up adalah karena uang Nina, misalnya, berkata bahwa sejak ayahnya di PHK sekitar setahun silam, uang ,jajannya merosot drastis Karena ueng sakunya sekareng jauh dari cukup untuk memenuni semua hobby den kebiasaan konsumtifnya, make ia terpaksa kerja sampingan. Hasilnya ternyata tak hanya cukup untuk jajan. Meleh, ia bisa beli baju sendiri, buku-buku pelajaran, bahkan bayaran uang sekolah. Lebih dari itu, Nina sekarang berniat menabung untuk membeli handphone!.

Trend sex close up ini semakin merebak seiring amburadulnya ekonomi. Tapi, selain karena motif ekonomi seperti dialami Nina dan umumnya gedis close up, di entara mereka ada pula yang bermotif lain Ada yang berangkat hanya karena iseng den kebetulan memang suka mempertontonkan bagian merangsang tubuhnya. Yang ini termasuk yang oleh para pakar dikatakan sebagai semacam kelainan psikologis. Sebut saja Heni, gadis yang kerap nongkrong di Blok M Plaza mal, mengaku menyukai 'sex close up' semata-mata memang karena suka melakukannya. "Tapi jangan coba-cobe ngejamah tubuh gue. Cukup diliatin aja. Itu pun kebenaran kalau orangnya gue suka, ujar Heni dongan enteng. Heni mungkin suatu pengecualian. Yang penting dia suke, tanpa peduli uang, maka jadilah Heni ber close up ria.

Tapi, jangan harap Nina etau teman-teman setipikal mau melakukan sex close up tanpa negosiasi tertentu yang pasti. Mereka hanya mau buka-bukaan di hadapan pria yang mau memberikan sejumlah uang sesuai taruf yang disepakati. Mereka mengaku sudan hapal tipe-tipe cowok yang senang pegeng-pegang dada kencang, perut mulus dan suka mengelus bulu kemaluan didaerah paling merangsang buat kaum cowok.

TIDAK MAU DIAJAK KE HOTEL

Mereka biasa melakukan transaksi di mal atau pusat perbelanjaan yang menjamur di Jakarta, Yang dibidik adalah pria-pria berdasi yang umumnya berusia 40 tahun. Pria seumur ini memang sangat menyukai penampilan gadis-gadis belia yang masih segar dan padat berisi dan sedang merekah onderdilnya.

Bila sudah disepakati, praktek selanjutnya biasanya diteruskan di lokasi perkir, di dalam mobil sipelanggan. Dengan gaya setengah malu-malu kucing, gadis-gadis belia seperti Yuni,mulai membuka satu demi satu kancing bajunya. Biasanya, yang dipertontonkan bagian dada terlebih dahulu, baru kemudian bagian-bagian lainnya sesuai dengan kesenangan pelanggan. Para gadis close up ini dengan pelanggannya bisa berpura pura sebagai dua sejoli yang sedang kasmaren bila kepergok.

Namun belakangan tak hanya tempat parkir yang dijedikan lokasi transaksi. Bila di tempat perkir dirasakan kurang aman maka tak jarang praktek juat-beli jasa sex close up ini komudian beralih ke tempat lain. Paling sering, kata Nina,di pantai Marina, Ancol. Banyak juga yang, mengajak ke hotel. Tapi gadis-gadis seperti Nina sudah saling kompak untuk berpantang close up ria dikamar hotel. Karena, menurut mereka, di hotel akan, terbuka kesempatan untuk mama lemon, (istilah khas ABG untuk menyebut Making Love. Bila cuma berdua dongan laki-laki pelanggen di kamar hotel, sungguh tidak aman. Di kamar hotel, menurut Eva, pelanggan yang sedang berada dalam kondisi BT (birahi tinggi) bisa saja memaksa meski mereka menolak. "Cowok kalau sudah terangsang bisa melakukan saja, bisa-bisa kita diperkosa," ujar Eva. Sementara kalau trensaksi berlangsung di mobil, meroka merasa lebih aman karena pemaksaan itu tidak mungkin terjadi. Padahal hampir semua pelanggan biasanya menawarkan bayaran mahal asal mau kencan ke hotel. Tapi pantangan untuk ke hotel atau motel itu sungguh keras dipegang.

Lain halnya kalau gadis-gadis close up itu membuka praktek secara tim, biasanya dua Qrang seperti sering kali dilakukan Nina dan Eva secara bersamaan. "Bila berdua, kami baru mau jalan ke hotel. Soalnya, kan kami bisa saling melindungi dan mengontrol, supaya pelanggan tidak bertindak terlalu jauh melewati batas," ujar Eva memberi alasan. Lagi pula, menurut teman satu tim dengan Eva, kalaupun pelanggan yang membawa mereka ke hotel berkeras memaksa untuk mama lemon, hal itu bisa dicegah. "Karena berdua, kami bisa melawan," katanya. Tapi, selama Nina dan Eva secara bersama-sama melayani seorang pelanggan di hotel, sejauh ini mereka belum menemukan pelanggan yang memaksa untuk making love. "Mungkin karena kami berdua bisa memberikan servis yang tak kalah memuaskan, bahkan lebih sensasional dibanding mama lemon yang sebenarnya, sampai pelanggan ejakulasi."

Kata-kata Eva dan Nina mungkin ada benarnya. Seorang lelaki setengah umur yang pernah mendapatkan jasa pelayanan close up dan Nina dan Eva secara bersamaan mengaku bahwa pelayanan yang diberikan kedua gadis tanggung itu sungguh-sungguh merupakan. kejutan. "Mereka berdua memberikan pelayanan yang belum pernah saya temui di dalam hidup saya, tidak juga dari istri atau wanita-wanita lain. Nina dan Eva .memang.merupakan sebuah tim yang ajaib," ujar pria itu dengan wajah berbinar. Apa yang dilakukan Eva dan Nina terhadap lelaki ini di kamar hotel, biar saja menjadi rahasia di antara mereka.

PUSAR KE ATAS 50 RIBU PUSAR,KE BAWAH 100 RIBU

Entah siapa yang pertama kali membuat aturan main di gelanggang bisnis seks yang satu ini. Yang pasti, setiap bagian merangsang memiliki nilai jual yang berbeda-beda. Mulai dari payudara, biasanya mereka meminta bayaran antara 25-50 ribu rupiah. Terus ke bawah, Sekitar perut sampal ke wilayah "Triple X", bayaran bisa lebih tinggi lagi, sekitar 75-100 ribu rupiah. Untuk sekadar meraba-raba atau petting, bayarannya harus ditambah. Dan ini bisa ada tips khusus bila ditambah jasa spesial seperti bantuan pijatan masturbasi. Mereka juga bersedia melakukan seks oral atau anal, tapi bayarannya bisa melonjak antara 150-250 ribu rupiah.

Di Jakarta dan sekitarnya, mungkin ada beratus-ratus gadis close up. Herannya, mereka sepertinya sudah terorganisir secara rapi oleh suatu geng dengan masing-masing menguasai wilayah operasi tertentu. Dalam urusan tarif pun tampaknya sudah ada standarisasi khusus yang kompak antara satu dan lainnya. Lebih dari itu, mereka juga memiliki semacam "kode etik" tersendiri, semisal pantang diajak mama lemon.

"Kami tak ingin merusak masa depan sendiri" begitulah alasan mereka. Kalau diterusin ke mama lemon, kami bisa kehabisan pelanggan. Soalnya mereka pasti tidak akan penasaran lagi." kata teman Nina yang bernama Hesty. Meski tidak terlalu cantik seperti Nina, namun body, khususnya dadanya memang cukup mengundang syuuurrr dan menelan ludah bagi cowok-cowok yang memandangnya.

Trik mereka itu tampaknya cukup jitu uniuk memaksa konsumennya terus penasaran, hingga ingin terus pula membeli. Kerja sampingan para gadis close up itu memang tak berakibat fatal. Yang penting, mereka harus bisa jaga diri dan tahu batas-batasnya.

Toh, eksploitasi seks yang dilakukannya hanya sebatas mempertontonkan bagian-bagian tubuhnya yang merangsang, dan rela dipegang, diremas dan diciumi. Kalaupun lebih dari itu pantang bagi mereka melakukan coitus. Paling banter cuma diobok-obok sedikit. Tapi, jangan harap para gadis Close up mau diajak mama lemon, istilah mereka untuk menyebut making love atau berhubungan intim.

Sex close up memang khas. Yang tahu dan benar-benar paham hanya orang-orang tertentu saja. Mereka pun menggunakan bahasa isyarat khusus seperti melalui kedipan mata, atau tempat khusus mereka biasa ngetem, misalnya di dekat eskalator. Nggak percaya? Coba saja berlaku manis kepada gadis ABG yang berdiri dekat tangga berialan di mal. Kalau dia membalas, berarti peluang itu ada. Kemungkinan besar dia memang gadis yang senang berclose up ria dengan tarif tertentu. Atau, Anda barangkali berpeluang mengajaknya nonton bioskop sambil sedikit mencuri mengobok-obok. Syaratnya, so. pasti, uang!

SEX CLOSE UP DIDALAM MOBIL

Boy, lelaki setengah umur yang lumayan mapan secara ekonomi. Manajer pemasaran di sebuah perusahan multinasional itu betakangan ini punya hobi baru: dolan ke mal.

Belanja? Tidak juga. Setiap ada kesempatan, Boy jalan-jalan ke mal tapi Tidak untuk belanja. Secara blak-blakan Boy mengaku sering menelusuri lorong-lorong di pusat perbetanisan untuk kegiatan iseng berburu ABG yang menawarkan jasa sex close up. "Aman,tidak khawatir tertular penyakit modern seperti AIDS, Soalnya saya toh tidak berhubungan badan secara langsung, tapi puas,"katanya meyakinkkan. Sekarang sudah bukan jamannya lagi bobok bobok siang di hotel atau motel, resikonya terlalu besar untuk terus gonta-ganti pasangan, Cukup di mobil di pelataran parkir mal saja otot jadi lemas, pikiran jadi fresh Kita bisa menikmati tubuh-tubuh gadis belia yang masih segar bugar, kencang berisi. Yang di rumah sudah terlalu kendor dan hilang semangat jadi biarlah menjadi teman ngobrol saja,momongin kita kala sakit,mendidik anak-anak," ujar Bob. Awalnya, saya nggak tahu, cerita Boy. dengan lancar. Tampaknya ia sudah sangat berpengalaman dan kaya akan petualangan cinta. Pria parlente dan klimis asal Manado berputra dua orang memang tergolong laki-laki yang doyan jajan 'daun muda.' Itu bukan rahasia lagi, meski rumah tangganya sebenarnya sangat rukun. Boy,lalu bercerita secara rinci bagaimana pengalaman pertamanya dengan gadis ABG yang menawarkan 'sex close up'.

KISAH SERU BOY, EKSEKUTIF PEMBURU GADIS CLOSE UP

Suatu siang, jam istirahat kantor. Aku iseng ke Mal Kalibata, pusat perbelanjaan yang berdekatan dengan makam pahlawan itu. stelah memarkir mobil dipojokan tepat dibawah pohon yang rindang, aku melangkah masuk menelusuri deretan toko pakaian hendak menuju sebuah cafe yang ada disitu.

Tapi, langkahku tertahan ketika melihat makhluk manis imut-imut didekat mulut tangga berjalan alias eskalator. Makhluk manis imut-imut itu adalah seorang gadis muda belia memakai rik biru seragam SMP, tapi kemejanya sudah diganti dengan T-shirt ketat. Sekilas, ia melirikku tepat ketika aku memandangnya. Tampak gadis belia itu tersenyum samar-samar. Aku membalas senyumannya. Dan, rugi bila aku tidak mendekatinya. Kuajak dia berkenalan dan ia menyebut namanya Vita, Setelah basa-basi singkat tapi akrab, Vita akhirnya mau kuajak menemaniku masuk ke cafe. Kami pun ngobrol ngalor-ngidul .

Sesekali menyerempet pembicaraan seputar seks. Tapi Vita yang sebenarnya masih sangat belia (dari kartu pelajarnya, Vita baru kelas 3 SMP, berusia 15 tahun) begitu lincahmemanuver pembicaraan mengenai urusan paling intim orang dewasa. Malah benar-benar kejutan yang aku harapkan, Vita mengajakku berintim-intim di mobil. "Close up aja, tapi gak boleh lebih" katanya. Vita menolak dengan tegas ketika aku menawarkan untuk mengajaknya ke hotel saja dengan bayaran yang lebih tinggi. Lalu terjadilah. Kami ke mobil.

Di mobil, aku duduk dibelakang stir, sementara Vita mengambil tempat di jok sebelahku. Dan tanpa basa-basi Vita mulai menjalankan kewajibannya. Mula-mula ia memandangku dengan malu-malu dan tersenyum simpul. Akupun tersenyum, deg-deghan menunggu kejadian selanjutnya. Vita lalu melepaskan T-shirt yang membungkus ketat tubuhnya, melipat dengan rapi kaos itu dan ditaruh di jok belakang. Bahunya mulus tak tercela, lehernya jenjang. Dan setan belang, gumpalan kenyal didadanya tertampung bra bernomor 34B, Bra berwarna hitam itu mungkin nampak terlalu kecil, sehingga nampak begitu kewalahan menampung payudara gadis ini yang seakan-akan mau tumpah. Dan lekukan batas payudara kiri dan kanannya begitu nyata mengguratkan keindahan payudara seorang gadis secara sempurna.

Lalu, ia berbalik, mengarahkan punggungnya kearahku, Aku menelan ludah, kerongkonganku terasa kering. Pandanganku membentur punggungnya yang putih mulus, kencang dan padat. Tubuh gadis remaja belasan tahun, memang jauh lebih segar dan sungguh menantang, menggetarkan seluruh ujung syaraf kelaki-lakianku.

Lincah dan terampil, aku membantu melepaskan kaitan bra yang dikenakannya, Vita membantu melapaskan bra itu, meloloskan temalinya meliwati ketiak dan kemudian pengaman berbentuk tempurung kelapa itu dilemparkannya ke jok belakang.

Sesaat kemudian, Vita kembali menghadap ke depan, lalu tangannya bergerak merebahkan jok yang didudukinya hingga miring menyentuh jok belakang. Dari samping, mataku langsung menangkap gundukan bukit lembut kuning langsat mulus semulus pualam yang bertengger menantang didadanya, dengan puncak sebentuk kacang hijau keras kemerahan. Tangannya masih sedikit menghalangi perhatianku.

Tapi, ketika Vita merebahkan diri dan terlentang di jok yang sudah direbahkannya, semuanya tampak nyata dan jelas dimataku. Gundukan kembar itu mungkin terlalu besar untuk disebut bukit. Yang ini lebih pantas disebut sebagai gunung. Brntuknya terlalu indah, kencang dan keras menopang langit, dengan puncaknya yang memerah. Meski tampak sudah sempurna bentuknya, aku tidak dapat membayangkan bagaimana jadinya kelak jika dia sudah mencapai kedewasaan kelak, yang pasti bentuk payudaranya kelak akan tampak lebih sempurna dari sekarang ini.

Aku jadi setengah sadar dibuatnya, terbuai oleh keindahan dan kesempurnaan payudaranya yang tergelar dihadapan kedua mataku yang beruntung ini. Adakah pemandangan lain yang lebih menakjubkan didunia ini selain pemandangan yang kusaksikan sekarang ini?

Aku sudah tak sabar untuk mengelusnya, menjamahnya, bahkan rasanya ingin kuremas atau kucium dengan gemasnya atau kalau bisa kutelan saja! Lebih-lebih ketika Vita meliuk-liukan tubuhnya sedemikian sensualnya saat berusaha membuka menggapai kancing dan ritsluiting roknya yang ada dibelakang. Kemudian dengan tatapan nakal menggoda, Vita mulai melorotkan secara perlahan-lahan roknya sambil menatap kemataku yang mulai nakal tak terkendali, kemudian Vita melemparkan roknya yang sudah terlepas ke jok belakang.

Kemudian kedua belah kakinya yang indah ditekuk keatas, tampak Vita berusaha untuk melepaskan CD warna biru mudanya, dengan tak sabar aku menanti adegan ini dengan berdebar-debar, sampai akhirnya CDnya telah melorot lepas dari tubuhnya, dan kembali diletakkan di jok belakang mobilku.

Saat ini aku benar-benar merasakan sebagai pria paling beruntung didunia, dihadapanku saat ini berbaring sebuah tubuh indah nan mempesona dari seorang gadis yang begitu belia. Tubuhnya yang padat dan sensual kini terpampang tanpa sehelai benangpun yang tersisa ditubuhnya. Duh, setan belang, keindahan yang begitu sempurna, menggetarkan, memabukkan, menghanyutkan. Aku begitu tertegun, terkesima, terpesona, oleh keindahan tubuh polos Vita yang sedang tersenyum malu-malu melihat aku yang sedang menikmati keindahan tubuhnya.

Aku tidak bisa menahan diri lagi untuk segera menyerbunya dengan serangan-serangan bertubi-tubi baik dengan menggunakan mulutku ataupun kedua belah tanganku yang aktif bergerilya diseluruh lekuk-lekuk tubuhnya yang indah, semuanya sibuk seolah-olah hendak mereguk seluruh keindahan yang ada pada gadis belia ini.

Menghadapi serangan ini, Vita tidak tinggal diam, dia membalas seluruh pagutan-pagutan panasku dengan bergairah pula, saling memagut, saling merangsang, saling berdesah-desah nikmat, benar-benar membawaku ke alam lain yang tidk pernah kurasakan selama ini. Vita memang benar-benar profesional, tangannya dengan cepat mulai menyusup kebawah tubuhku, kemudian mulai mencari-cari sesuatu dibalik celanaku. Setalah menemukannya Vita mulai bermain-main dengan alat kejantananku, dengan meremas-remas, menggesek-gesekannya dengan tangannya, benar-benar membuat penisku ereksi secara sempurna.

Setelah Vita mengetahui aku sedang dalam kondisi akan menuju kondisi puncak, Vita menawarkan sesuatu yang tidak mungkin bisa kutolak, Vita menawarkan untuk membantuku bermasturbasi. "Vita keluarin yah Oom, pakai tangan. Tapi tambahin jigo yah (dua puluh lima ribu rupiah)," bisik Vita ditelingaku. Dalam keadaaan seperti ini mana mungkin aku bisa menolak.

Aku terus beraksi. Inginrasanya kureguk semua yang ada ditubuh gadis ini, Ruang mobil yang sempit tak mampu menghalangi lincahnya gerak-gerik kami. Tubuh Vita tampak sesekali menggelinjang, entah kegelian, entah nikmat, Begitu pula tubuhku.

"Aduh, Vita. Aku bisa gila nih. Kita kehotel aja yuk?!" ajakku kalang-kabut.

Tapi Vita menolak, meski dengan bayaran berapapun, Vita tetap tidak mau diajak check-in ke hotel. Justru beberapa waktu kemudian datang tawaran baru dari Vita, "Oom, Vita pakai oral yuk? Tapi..., tambahin Vita cepek (seratus ribu rupiah) lagi yah..." desah Vita dengan suara mesra, menggoda dan sekaligus menjanjikan.

Wouhhh! bisikan itu datangnya tepat waktu, disaat aku sedang berada dititik dimana aku tak mungkin berhenti lagi, apalagi mundur. Aku hanya ingin terus maju, lagi, lagi,.. dan Vita benar-benar membawaku mencapai puncak-puncak kenikmatan, dengan mulutnya dan gerakan-gerakan tangannya yang begitu nikmatnya, Vita mulai meng-oral batangan penisku dengan lincahnya. Aku hanya bisa bernapas tertahan saat Vita memberikan kuluman-kuluman yang begitu nikmatnya, membawaku secara mantap menuju ke akhir puncak kenikmatan, tubuhku berkelejat-kelejat saat kurasakan spermaku akan muncrat dari penisku. Vita yang merasakan perubahan ini dengan cepatnya mendorong mulutnya kearah lebih dalam lagi, sehingga spermaku terlepas tepat dikerongkongannya, kulihat Vita masih santai-santai saja meskipun spermaku begitu banyaknya keluar didalam mulutnya. Rupanya Vita benar-benar sangat profesional, setelah akhir permainanpun Vita masih membersihkan sisa-sisa sperma yang menempel pada penisku dengan menggunakan ujung lidahnya, dikulum-kulum kembali, sampai akhirnya batang penisku menciut kembali karena kelelahan yang amat sangat.

Setelah ber-sex close up dengan Vita, aku pulang kerumah dengan wajah manis seperti biasa, Cium pipi kiri-kana istriku, lantas sambil tertawa kuangkat-angkat anakku. Ada perasaan berdosa menyelinap, Tapi esoknya, perasaan berdosa itu lenyap entah kemana, dan hangatnya service yang diberikan ABG-ABG close up itu menarikku kembali untuk mencari Vita, Nina, Eva, Yanti dan gadis-gadis close up lainnya. 
